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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitdgdeatan kualitatif
dan kuantitatif inix methoyl Pendekatan kualitatif khususnya dilakukan dalam
mengadaptasi Model Pembelajaran Piramid sebagandeybimbingan untuk
meningkatkan kompetensi sosial, dalam kegiatapemnieliti melakukan studi
pendahuluan, uji pakar dan uji coba terbatas sghirlgyanan bimbingan
dengan menggunakan Model Pembelajaran Piramid untekingkatkan
kompetensi sosial anak layak digunakan dalam pereli

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji tefg&s layanan
bimbingan dengan menggunakan Model Pembelajarammiir untuk
meningkatkan kompetensi sosial anak. Desain pemeliyang digunakan
untuk pendekatan kuantitatif adalgbhasi experimentiengan menggunakan
desainpretest-postest nonequivalen control group desiretes dan postes
digunakan untuk mengukur kontribusi perlakuan téapatingkat kompetensi
sosial pada dua kelompok anak yaitu kelompok ekpari dan kelompok
kontrol. Perlakuan diberikan terhadap dua kelommt#ngan pemberian
layanan bimbingan yang berbeda. Kelompok pertanmg yisebut sebagai
kelompok eksperimen diberikan perlakuan layanan bbigan dengan

menggunakan Model Pembelajaran Piramid dan kelorkpdka atau disebut
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sebagai kelompok kontrol yaitu kelompok yang dibaganan bimbingan
yang berjalan sebagaimana biasanya atau konvehdi@feh jelasnya desain
eksperimen ini berbentuk sebagai berikut.

O X1 O

O - Q

Keterangan: O = observasi
X=tindakan (intervensi)

Variabel dalam penelitian ada tiga yang terdirii @&y variabel bebas
yaitu layanan bimbingan dengan menggunakan ModelbBkjaran Piramid
dan layanan bimbingan konvensional, (2) variabekadé yaitu kompetensi
sosial emosional dan (3) variabel moderator yaitusj kelamin, jenis TK, pola
asuh dari orang tua, sosio ekonomi anak. Desaipeeiksen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model percobaan fa&kgmitu model penelitian
yang bertujuan untuk melihat interaksi diantaradalang dicobakan (Smart
statistika, nd). Faktor-faktor yang dicobakan dalpemelitian ini ada empat
yaitu pola asuh orang tua, sosio ekonomi, jeniarkel dan kategori sekolah
(sebagai variabel moderator). Oleh karena itu &g desain faktorial yang
digunakan yaitu desain faktorial 2x4, 2x3, dan 2R2njabaran dari masing-
masing desain faktorial adalah sebagai berikut.

1. Desain faktor 2x4 yang dimaksudkan dalam penelittanadalah dua
model layanan bimbingan yaitu layanan bimbingangdearmenggunakan

Model Pembelajaran Piramid dan layanan bimbingamvéosional
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dengan empat model pola pengasuhan orang tua gathworitarian,
authoritative, permisive indulgent dan permisivdifferent.

2. Desain faktorial 2x3 yang dimaksudkan dalam penelitni adalah dua
model layanan bimbingan yaitu layanan bimbingangdarmenggunakan
Model Pembelajaran Piramid dan layanan bimbingamvéosional
dengan tiga kategori sosio ekonomi yaitu keluamgalgera Il, keluarga
sejahtera lll, dan keluarga sejahtera lll plus.

3. Desain faktorial 2x2 yang dimaksudkan dalam pegnelitni adalah dua
model layanan bimbingan yaitu layanan bimbingangdarmenggunakan
Model Pembelajaran Piramid dan layanan bimbingamvéosional
dengan dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perearp serta kategori
sekolah yaitu TK inti dan TK imbas dengan pengkates level TK
berdasarkan data dari Diknas Kota Bandung.

Secara skematik desain eksperimen dalam penelitiardisajikan
menurut model desain faktorial sebagai berikut.
Tabel 3.1

Skema Desain Faktorial 2x4 antara L ayanan Bimbingan
dengan Pola Asuh Orang Tua

L ayanan Bimbingan
LBMPP kelompok | LBK (kelompok kontrol)
Pola Asuh eksperimen)
Outhoritarian Sel O-KE Sel O-KK
Authoritative Sel A-KE Sel A-KK
Permissive indulgent | Sel PU-KE Sel PU-KK
Permissive indifferent] Sel PI-KE Sel PI-KK

Keterangan:
O = Outhoritarian Pl = Permissive indifferent
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A=
PU =

Authoritative
Permissive indulgent

KE = Kelompok eksperimen
KK = Kelompok kontrol

Tabel 3.2
Skema Desain Faktorial 2x5 antara L ayanan Bimbingan
dengan Sosio Ekonomi Keluarga

Program L ayanan Bimbingan
Sosio Ekonomi LBMPP (kelompok | LBK (kelompok kontrol)
eksperimen)
keluarga sejahtera Il Sel A-KE Sel A-KK
keluarga sejahtera Il Sel B-KE Sel B-KK
keluarga sejahtera lll plus. Sel C-KE Sel C-KK
Keterangan:
A = Keluarga sejahtera Il
B = Keluarga sejahtera Ill
C = Keluarga sejahtera lll plus
KE = Kelompok eksperimen
KK = Kelompok kontrol
Tabel 3.3
Skema Desain Faktorial 2x2 antara L ayanan Bimbingan dengan
JenisKelamin dan Jenis TK
Program L ayanan Bimbingan
LBMPP  (kelompok | LBK (kelompok

Kategori sekolah JenisKelamin | eksperimen) kontrol)
Inti Laki-laki Sel NL-KE Sel NL-KK

Perempuan Sel NP-KE Sel NP-KK
Imbas Laki-laki Sel ML-KE Sel ML-KK

Perempuan Sel MP-KE Sel ML-KK
Keterangan:
NL = TK Intijenis kelamin laki-laki
NP = TK Inti jenis kelamin perempuan
ML = TK Imbas jenis kelamin laki-laki
MP = TK Imbas jenis kelamin perempuan
KE = Kelompok eksperimen
KK = Kelompok kontrol

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ankks&-Kecamatan

Sukasari Bandung pada tahun pertama (kelas A) qeeri@hun 2010/2011.
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Berdasarkan data dari Dinas Kota Bandung pada t20L@/2011 jumlah TK
di Kecamatan Sukasari Bandung berjumlah 20 TK yandjiri dari tiga TK
inti dan 17 TK imbas. Data selengkapnya tentangighnTK di kecamatan
sukasari dapat dilihat pada lampiran 3.1.

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan kteginister
random samplingkarena subyek populasi berasal dari dua sekolaly yan
memiliki kategori berbeda yaitu TK Inti dan TK InmdbaPengambilan sampel
dimulai dengan cara memilih secara acak empat T yardiri dari dua TK
Inti dan dua TK Imbas. Selanjutnya dua TK inti yaegilih sebagai sampel
penelitian kemudian dikelompokkan menjadi dua kegloknyaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Begitu juga dendaa TK Imbas yang
terpilin sebagai sampel penelitian selanjutnya Idik@okkan menjadi dua
kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok ekspen. Langkah-

langkah pengambilan sampel secara jelas dapaatiddda Gambar 3.1.

Kel. Eksperimen

o| 2TKlIntiyang |,

il " terpilih
) Dipilih P Kel. Kontrol
Populasi TK secara acak 4
seKecamata|—» TK yg >
n Sukasari tergolong TK .
inti dan TK —»| Kel. Eksperimen
— |  2TKImbas
7| Yanaq terpilit —
—»  Kel. Kontrol
Gambar 3.1

Teknik Pengambilan Subyek Sampel
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Subyek sampel pada level TK inti terpilih dua TKtyal'K Aisiyah 11
di JI. Sarimanah 1 No 38 Sukasari Bandung selaygutiikelompokan sebagai
kelompok eksperimen dan TK Puspa Mekar yang begdlatn JI. Sarijadi
Blok 14 Sukasari Bandung yang selanjutnya dikeldmapcsebagai kelompok
kontrol. Sedangkan TK Imbas terpilih dua TK yaitki Armia di JI. Sarimadu
Barat No. 125 Sukasari Bandung yang selanjutny&laiihpokan sebagai
kelompok eksperimen dan TK Aisiyah 7 di JI. Sindamg No 7 Sukasari
Bandung yang selanjutnya dikelompokkan sebagainkedi& kontrol. Surat
pernyataan kesediaan dari masing-masing TK tergehidpat pada lampiran
3.2.

Di TK inti Aisiyah 11 pada kelompok eksperimen juarah 19 anak
yang terdiri dari sembilan anak perempuan dan &8 &ki-laki. Sedangkan di
TK inti Puspa Mekar sebagai kelompok kontrol belpimdelapan anak yang
terdiri dari lima anak perempuan dan tiga anak-laki. Di TK Imbas Armia
pada kelompok eksperimen berjumlah 11 anak yardiritetari enam orang
perempuan dan lima anak laki-laki. Sedangkan di Aisiyah 7 pada
kelompok kontrol berjumlah 10 orang yang terdirridema anak perempuan
dan lima anak laki-laki. Penelitian ini akan dilakekan selama dua bulan
yaitu dari bulan Februari sampai dengan bulan M2@dtl, dengan sebaran

jumlah subyek penelitian sebagai berikut.
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Tabel 34
Jumlah Subjek Sampel Penelitian

Program Layanan Bimbingan
Level Jenis LBMPP Piramid | LBK
sekolah Kelamin (eksperimen) (kontrol) Total
Inti Perempuan 9 5 14

Laki-laki 10 3 13
Imbas Perempuan 6 5 11

Laki-laki 5 5 10

Total 48

C. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini ada tiga yaitu vadbabebas, variabel
terikat dan variabel moderator. Upaya untuk mendgminterjadinya perbedaan
penafsiran istilah terhadap variabel-variabel yerdapat dalam penelitian ini
maka perlu dikemukakan definisi operasional seblagakut:

1. Variabel bebas dalam penelitian adalah layanan bimbingan dengan
menggunakan Model Pembelajaran Piramid dan layabiambingan
konvensional

Layanan bimbingan dengan menggunakan Model Perabata]

Piramid dalam penelitian ini adalah bantuan yargikan guru kepada anak
didiknya dalam upaya meningkatkan kompetensi soai@k yang dilakukan
dengan menggunakan empat cara yaitu (1) Membahgimingan yang
positif; (2) Mendesain lingkungan yang suportif) (denggunakan strategi
pengajaran sosial emosional; dan (4) Memberikarvensi individual secara
intensif. Keempat strategi tersebut dioperasionalkan dalatiwitals-aktivitas

sebagai berikut.
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a. Membangun hubungan yang postif dengan anak yang dilakukan
dengan empat cara: (1) Menyapa setiap anak di dep#n dengan
menyebut namanya; (2) lkut terlibat dalam aktivitain dan bermain
anak; (3) Memberikan respon positif pada setiapakeipositif anak; (4)
Memahami karakteristik anak dalam upaya menjaliteraksi dan
komunikasi yang efektif dengan anak.

b. Menciptakan lingkungan belajar yang suportif dilakukan dengan tiga
cara vaitu (1) Melakukan penilaian terhadap linglam belajar; (2)
Melakukan perubahan sederhana terhadap lingkunglajab berdasarkan
hasil penilaian; (3) Menetapkan, mengajarkan, dengmplementasikan
aturan di sekolah.

c.. Menggunakan strategi pengajaran sosial emosional dilakukandengan
empat cara (1) Mengajarkaemotional literacy (2) Mengajarkan
kemampuan mengontrol sikap impulsif dan rasa ma@hMengajarkan
kemampuan mengatasi masalah (konflik); (4) Mengajarkemampuan
berteman dan mempertahankan pertemanan.

d. Memberikan layanan inidvidual secara intensif hanya ditujukan pada
anak yang secara terus terus menerus memperlihptétdaku yang tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun langkah-démgia adalah: (1)
Mengidentifikasi anak yang didiagnosis memiliki rala perilaku sosial;
(2) melakukan penilaian terhadap fungsi perilakuakandengan

menggunakan pedoman penilaian yang dikembangkdn @ismlop and
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Fox (1996); (3) mengembangkan rencana untuk meatkgk perilaku

positif anak, termasuk mengembangkan strategi quai@an perilaku

nakal, mengajarkan keterampilan sosial dan caraspen perilaku anak.

Layanan Bimbingan Konvensional dalam penelitiarathi@lah layanan
bimbingan yang dilakukan guru dalam proses kegigembelajaran sehari-
hari seperti apa adanya. Layanan bimbingan koneeakiadalah upaya
membantu anak untuk meningkatkan kompetensi sas@k yang dilakukan
dengan cara pembiasaan, pemberian nasehat, tedpmamukuman/ancaman.
Layanan bimbingan konvensional diperlukan sebaganhanding dengan
layanan bimbingan dengan menggunakan Model PerabatelPiramid.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi sosial anak
Kompetensi sosial yang dimaksudkan dalam penelitiarmengacu

pada pendapat Janus, M. a&. (2005) yang menyatakan bahwa kompetensi
sosial yang dibutuhkan anak agar dapat suksesabelasekolah mencakup
dua aspek yaitu keterampilan sosial dan kemataegesional. Keterampilan
sosial meliputi rasa percaya diri, mampu bertemamgdn anak yang
bervariasi memiliki tanggung jawab dan respek w@apaorang lain dan benda,
menunjukkan kontrol diri, mengikuti aturan, mampenjaga material, dan
menerima tanggung jawab sebagai konsekuensi tindgka mampu
mengatasi masalah, mampu menyesuaikan diri dengénitas kelas,
memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan untukngeksplorasi mainan, buku

dan permainan baru. Kematangan emosional melipathifiki empati yang
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tinggi dan kemauan untuk menolong orang lain yamgnbutuhkan bantuan,

mampu berkonsentrasi, mengendalikan emosi, memdsa aman dan tidak

mudah cemas.

2. Variabel Moderator dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tosios
ekonomi, jenis kelamin dan kategori sekolah.

a. Pola asuh orang tua adalah gaya pengasuhan oraggrig dilihat dari
dua dimensi yaitu kontrol dan kehangatan. Berdasakiedua dimensi
tersebut maka pola asuh yang diberikan orang tyatddibedakan
menjadi empat model yaitu pola asuh @Lithoritarian yaitu kontrol
yang tinggi dan kehangatan yang rend#R) authoritative yaitu
kontrol yang tinggi dan kehangatan yang ting{8) permissive
indulgentyaitu kontrol yang rendah dan kehangatan yang itirdamn
(4) permissive indifferenyaitu kontrol yang rendah dan kehangatan
yang rendah.

b. Sosio ekonomi adalah tingkat ekonomi anak yandnatildari tingkat
kesejahteraan keluarga menurut BKKBN (Badan Ko@aslifKeluarga
Berencana Nasional) yang mengkategorisasikan sa&konomi
keluarga menjadi 5 kategori yaitu (1) Keluarga Beahtera (sangat
miskin), (2) Keluarga Sejahtera | (miskin), (3) Katga Sejahtera I,
(4) Keluarga Sejahtera lll, (5) Keluarga Sejahtérplus.

c. Jenis kelamin adalah perempuan dan laki-laki



94

d. Kategori sekolah yang dimaksudkan dalam penelitradalah TK
Inti dan TK Imbas yang berdasarkan pada ketentaanlinas Kota

Bandung.

D. Asumsi dan Hipotesis Pendlitian
Asumsi atau anggapan dasar dari penelitian ini ahdabahwa
penerapan layanan bimbingan dengan menggunakan | Mtetabelajaran
Piramid di TK belum diberlakukan. Berdasarkan asutessebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Anak yang diberi layanan bimbingan dengan menggamaklodel
Pembelajaran Piramid memiliki tingkat kompetensigloyang lebih
tinggi daripada anak yang diberi layanan bimbinkamvensional.
2. Terdapat interaksi antara layanan bimbingan dais jeglamin dalam
mempengaruhi kompetensi sosial anak.
3. Terdapat interaksi antara layanan bimbingan daims j@iK dalam
mempengaruhi kompetensi sosial anak.
4. Terdapat interaksi antara layanan bimbingan daa peuh orang tua
dalam mempengaruhi kompetensi sosial anak.
5. Terdapat interaksi antara layanan bimbingan dario sekonomi

keluarga dalam mempengaruhi kompetensi sosial anak.
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E. Adaptas Moded Pembelajaran Piramid sebagai Layanan Bimbingan
untuk Meningkatkan Kompetensi Sosial Anak
Layanan bimbingan dengan menggunakan Model Pembata)
Piramid merupakan model yang diadaptasi @aeaching Pyramid Modsjang
dikembangkan oleh Foat al. (2008). Proses adaptasi dilakukan melalui tiga
tahap yaitu studi pendahuluan, uji pakar dan ufiacdi lapangan. Kegiatan
tersebut dilakukan agar Model Pembelajaran Pirarsébagai layanan
bimbingan untuk meningkatkan kompetensi sosial arakak untuk
diimplementasikan di TK Kecamatan Sukasari Bandung.
1. Studi Pendahuluan
Adaptasi Model Pembelajaran Piramid sebagai layaliambingan
untuk meningkatkan kompetensi sosial anak diawehgadn kegiatan studi
pendahuluan terhadap kondisi di lapangan (TK) demganggunakan survey
untuk memperoleh data tentang kondisi partisipaby@k penelitian), waktu
belajar, metode pengajaran, jumlah guru mengajanlah anak setiap kelas
dan ketersediaan tenaga psikolog atau konsel@kdiah yang dapat dimintai
bantuan setiap saat. Pengkajian terhadap kondisipdngan ditujukan agar
layanan bimbingan dengan menggunakan Model PerabmtaPiramid dapat
diimplementasikan di TK sesuai dengan kondisi pgxdin, dana, alokasi

waktu dan kemampuan guru. Studi pendahuluan diEkysada tanggal 25
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Desember 2010 dengan menyebarkan kuesioner kepagiar® di Kecamatan
Sukasari Bandung.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut deferdata sebagai
berikut. (1) Guru menyatakan bahwa masalah yangnwuma ditemukan guru
di lapangan adalah perilaku bermasalah yaitu setkar{f$00%) masalah
kemampuan kognitif, bahasa dan perkembangan mo{0fk), (2) waktu
belajar umumnya dilakukan selama dua sampai tiga(§0%) dan lebih dari
tiga jam (10%); (3) metode pengajaran umumnyakdian secara klasikal
(95%) sedangkan secara area (5%); (4) jumlah gengajar per kelas adalah
satu orang per kelas (60%) sedangkan dua oranglper5%) dan lebih dari
dua orang guru perkelas (15%); (5) jumlah anakkpt&s kurang dari 15 anak
(65%) antara 16-25 anak (30%) dan lebih dari 2% &6%6); (6) Di TK tidak
tersedia tenaga psikolog atau konselor (100%) (payd guru dalam
meningkatkan kompetensi sosial umumnya dilakukaryale cara pembiasaan
(100%) memberi nasehat (100%), teguran (90%). Anglkedi pendahuluan
beserta tabulasi data selengkapnya dapat dililekt ldanpiran 3.3. dan 3.4.

Berdasarkan kondisi lapangan seperti yang telabnalilkakan di atas
maka layanan bimbingan dengan menggunakan Modebé&lajaran Piramid
hipotetik dirumuskan sebagai berikut.

a. layanan bimbingan dengan menggunakan Model PerabatajPiramid
untuk meningkatkan kompetensi sosial anak sanggberldkan

keberadaannya mengingat umumnya masalah yang bditgakui guru di
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lapangan adalah masalah perilaku sosial terutamha gspek pengendalian
emosional.

b. Mengingat waktu belajar di TK umumnya dilaksanakalama dua sampai
tiga jam maka layanan bimbingan dengan menggunakéodel
Pembelajaran Piramid dalam pelaksanaannya diirgiégra dalam proses
pembelajaran sehari-hari dengan durasi waktu aBtaZb menit sehingga
diharapkan pemberian layanan bimbingan tidak ak@&ngganggu materi
belajar yang telah ditetapkan di TK.

c. Guru kelas sekaligus berfungsi sebagai guru pemhbgnldikarenakan
pada umumnya TK tidak memiliki tenaga psikolog akaunselor yang
dapat dimintai bantuannya setiap saat.

d. Mengingat jumlah anak di TK umumnya berkisar antdfa25 anak
dengan sistem pembelajaran klasikal maka media glanmakan seperti
buku dimodifikasi menjadi Flip Chart sehingga dagdétuat lebih besar

dan dapat digunakan di kelas dengan jumlah anal lyanyak.

2. Uji Pakar
Sebelum layanan  bimbingan dengan menggunakan Model
Pembelajaran Piramid untuk meningkatkan kompetemsal anak digunakan
dalam penelitian maka terlebih dahulu dilakukan pakar. Uji pakar
dilakukan dengan cara dilakukannya pengkoreksiarhatap layanan

bimbingan dengan menggunakan Model Pembelajarammiir untuk
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meningkatkan kompetensi sosial anak oleh berbaigpakpyang terdiri dari

dosen tim pembimbing disertasi, penimbang yangrtetdri tiga orang dosen

yaitu Dr. Agus Taufik, M.Pd., Dr. Solehuddin, MA,.RU. dan Dr. Mamat

Supriatna serta dua guru TK. Berdasarkan kajiarampaégrsebut diperoleh

saran perbaikan sebagai berikut.

a. Pada bagian pendahuluan sebaiknya diperjelas éagartg pentingnya
meningkatkan kompetensi sosial pada anak sejak lmbserta dengan
penjelasan yang komprehensif tentang Model Pendralaj Piramid
beserta keunggulannya.

b. Pada bagian dua sebaiknya diungkap tentang pros&dur pedoman
pelaksanaan layanan bimbingan yang meliputi koMsagel Pembelajaran
Piramid yang mencakup definisi opreasional, sasdeamtujuan layanan,
langkah-langkah pelaksanaan layanan, kriteria gkniteria keberhasilan
layanan, dan peralatan serta media yang digunakan.

c. Pada bagian tiga belum terlihat jelas jenjang Mdtehbelajaran Piramid
seperti yang dijelaskan pada bagian dua.

d. Perlu dirancang pelatihan sederhana bagi guru agkapat
mengimplentasikan layanan bimbingan dengan menggunaModel
Pembelajaran Piramid dengan baik mengingat guruarukerlatar
belakang pendidikan Bimbingan dan Konseling.

Saran dan masukan dari pakar selengkapnya daphatdpada

lampiran 3.4.
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3. Uji Coba Terbatas

Uji coba layanan bimbingan dengan menggunakan Model
Pembelajaran Piramid dilakukan di TK Tunas Harafakasari Bandung
dengan terlebih dahulu menyelenggarakan pertemaaa guru-guru yang
terlibat dalam penelitian. Melalui pertemuan tetdetiiharapkan para guru
dapat memahami dan mengimplementasikan layanan irmganb dengan
menggunakan Model Pembelajaran Piramid yang akesragkan di TK.
Pelaksanaan uji coba di lapangan dilakukan selaraddlan yaitu pada bulan
Desember 2010 sampai dengan bulan Januari 201aksAaeban ujicoba
terbatas ini  secara umum dimaksudkan untuk meldkah layanan
bimbingan dengan menggunakan Model Pembelajarammiir dapat
meningkatkan kompetensi sosial anak secara signifiSecara khusus uiji
coba terbatas ini, terutama diarahkan kepada sgekapenting dalam rangka
perbaikan layanan bimbingan yaitu melihat kelemahkendala dalam
mengimplementasikan layanan bimbingan dengan meaggn Model
Pembelajaran Piramid dan memperoleh masukan daui melalui kegiatan
berdiskusi dan melakukan refleksi dengan guru segetelah pemberian
layanan bimbingan berlangsung. Peneliti dalam kagidersebut berperan
langsung sebagai observer dan pewawancara.

Berdasarkan pantauan peneliti dan hasil wawancaregath guru
diperoleh hasil bahwa guru tidak mengalami kendakrarti dalam

mengimplementasikan layanan bimbingan dengan meaggn Model
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Pembelajaran Piramid khususnya dalam menggunakategt pengajaran
sosial emosional, namun masih perlu latihan dan bpesaan untuk
memberikan respon positif dan menahan diri untdekiimengucapkan kata
ancaman. Peneliti juga menemukan bahwa upaya nehkgajaturan pada
anak yang dapat dipahami dan diimplementasikah tidgat dilakukan hanya
satu pertemuan, hal tersebut terbukti tiga atuiamgydiajarkan yaitu aturan
menyimpan sepatu, berbaris dan di dalam kelas gidagukan selama tiga
hari, masing-masing satu hari satu aturan tidalatdip anak. Media yang
digunakan dalam mengajarkan aturan yaitu foto adak sekolah lain
menyebabkan fokus perhatian anak tertuju pada gaartzk di foto tersebut
sehingga anak-anak ribut menanyakan tentang sapdithana anak yang ada
di-dalam foto dan melupakan pengajaran tentangm@atdPenemuan lainnya
adalah tidak ditersedianya alat elektronik sepe@d dan komputer di TK,
sehingga penayangan video dengan tema cerita nmgndieman yang
rencananya akan ditayangkan melalui LCD tidak kedaa.

Berdasarkan temuan yang dihasilkan dari pelaksamaanba terbatas
maka dilakukan perbaikan-perbaikan layanan bimlmrdgngan menggunakan
Model Pembelajaran Piramid sebagai berikut.

a. Menetapkan, mengajarkan dan mengimplementasikaaraftang semula
dilaksanakan tiga hari untuk tiga aturan diubah jagdinSembilan hari
untuk tiga aturan. Penerapan ketiga aturan masasgjrm dilakukan

melalui tiga tahap pelaksanaan yaitu hari pertaneagmlentifikasi dan
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memvisualkan aturan, hari kedua mengingat kembah ohengurutkan
aturan, hari ketiga mengingat, menghias dan meneayr@n di kelas.

b. Media yang digunakan anak dalam menetapkan atuearg ysemula
digunakan foto dari anak lain, diubah mejadi dengenggunakan foto
anak di sekolah tersebut.

c. Kegiatan menayangkan film tentang bagaimana béagaribaik dengan
menggunakan video atau infokus dihilangkan. Hakedleut dilakukan
karena umumnya TK tidak memiliki infokus ataupumleo yang dapat
digunakan untuk menayangkan film.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan dulapangan dapat
dilihat pada Ilampiran 3.6. Sedangkan layanan bigdnn dengan
menggunakan Model Pembelajaran Piramid untuk m&atkgn kompetensi
sosial anak yang telah disempurnakan berdasarkainshadi pendahuluan, uji

pakar dan uji coba terbatas dapat dilihat padailam3.7.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalatrumen untuk
mengukur kompetensi sosial anak, pola asuh oraagdém sosio ekonomi
keluarga. Masing-masing instrumen tersebut dij@laglebagai berikut.
1. Instrumen untuk mengukur kompetens sosial anak
Intrumen untuk mengukur kompetesi sosial anak ydigunakan

dalam penelitian ini adalah EDTlje Early Development Instrumgntang
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dikembangkan oleh Januat al. sejak tahun 1999 dan dinyatakan selesai

(final) dan dapat digunakan pada tahun 2000. Berdasdé&gen peneliti

tentang EDI dari Janwet al. (2007) diperoleh data sebagai berikut.

a. EDI adalah instrumen yang digunakan guru untuk ndemgifikasi
kesiapan belajar anak di sekolah yang dilihat dara aspek yaitu (a)
kesehatan fisik, (b) kompetensi sosial, (c) kengdanemosional, (d)
perkembangan bahasa dan kognitif, serta (e) koraandan pengetahuan
umum. EDI juga dilengkapi dengan dua skala tambahsruk
mengidentifikasi keterampilan dan permasalahan dhugang dimiliki
anak. Kelima aspek tersebut bersifat parsial, yatkelima aspek memiliki
pengukuran yang secara tersendiri sehingga sedgkaapat digunakan
secara tersendiri pula.

b. EDI untuk mengukur kompetensi sosial anak memuatedd yang terbagi
dalam 3 kategori jawaban. Item satu dan dua mehyavaban sangat
baik/baik, sedang, buruk/sangat buruk dan tidaku.tdtem 3 sampai
dengan 21 menuntut jawaban sering/betul sekaliakgdadang/kadang
betul, tidak pernah/tidak betul, dan tidak tahu.

c. EDI telah diuji cobakan sejak tahun 1999 sampaigdentahun 2007
dengan subjek sampel total 520.000 (lima ratus mudah ribu anak) di
berbagai negara dengan tingkat reliabilitas yantds. bADI juga telah
mengalami perbaikan berdasarkan masukan yang sdegat dari para

guru sehingga pertanyaan-pertanyaan yang kurangs jelan tidak
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menghasilkan informasi yang baru sudah dihilangabl pertama kali
diujicobakan di Kanada pada tahun 1999 pada 18 kaasudengan subjek
sampel sebanyak 45.000 (empat puluh lima ribu) .afakun 2000-2001
diujicobakan kembali di Ontario Kanada dengan dulgampel 90.000
(Sembilan puluh ribu) anak. Tahun 2001-2002 EDingiementasikan di
British Columbia, Alberta, Saskatchewan, Ontari@wNBrunswick dan
Nova Scotia dengan jumlah subjek sampel totalnya0D® (seratus lima
puluh ribu) anak. Tahun 2007 EDI telah diujicobakaala 520.000 (lima
ratus dua puluh anak TK. Meskipun demikian dalanmepgan ini
dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang. Uyaliditas dilakukan
dengan cara menghitung koefisien korelpspduct moment(r) hitung

(r,,) dengan menggunakan SPSS versi 18.0 diperolehdfilan — 2 =

193- 2 = 191 dengan nilai df = 191 dan pada rmilpha sebesar 95%
didapat nilai 951109 = 1,653. Pengambilan keputusan didasarkan pada uj
hipotesis dengan kriteria sebagai berikut jikaurg positif, dan t hitung

t tabel, maka butir soal valid, sedangkan jikataifg negatif, dan t hitung

< t tabel, maka butir soal tidak valid. Berdasarkateria tersebut terdapat
satu item yang tidak valid yaitu nomor 58 dan itgamg valid sebanyak
57. Item yang tidak valid tidak diikutsertakan amalgpensekoran. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan ru@usnbach’s Alpha(a)
yang dilakukan dengan bantuan perangkat [UBRES versi 18.08asilnya

diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,939 (sangpggi). Hasil uji validitas
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dan reliabilitas instrumen kompetensi sosial baesdvasil rekapitulasi

validitas item dapat dilihat pada lampiran 3.8.

d. Pensekoran instrumen kompetensi sosial dilakulega@h menggunakan

skor rata-rata ideal dengan langkah-langkah selesgikiut.

a)

b)

d)

Mencari skor maksimal ideal

Skor Maksimum Ideal = jumlah soal x skor maksimal

Variabel Skor Maksimal Ideal
Kompetensi Sosial =55x 3 =165
Keterampilan Sosial =33x3=99
Kematangan Emosional =22x3=66

Mencari skor minimum ideal

Skor Minimum Ideal = jumlah soal x skor mimimal

Variabel Skor Minimal Ideal
Kompetensi Sosial =55x0=0
Keterampilan Sosial =33x0=0
Kematangan Emosional =22x0=0

Mencari rentang

Rentang = Skor Maksimum Ideal — Skor Minimum Ideal

Variabel Skor Rentang Ideal
Kompetensi Sosial =165-0 =165
Keterampilan Sosial =33-0=33
Kematangan Emosional =22-0=22
Interval = Rentang / 5

Variabel Interval
Kompetensi Sosial =165/5 = 33
Keterampilan Sosial =99/5 = 1580
Kematangan Emosional =66/5=18,23
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Berdasarkan langkah-langkah di atas maka dipetaétgori kompetensi

sosial dan aspeknya berdasarkan skor ideal sebawgiait.

Tabel 3.5
Rentang Skor Kompetens Sosial Anak
Variabe Kategori Interval
Berkembang Sangat Baik 133-165
Berkembang Baik 100-165
Kompetensi sosial Sesuai dengan Batas Normal 67-99
Kurang Berkembang 34-66
Sangat Kurang Berkembang 0-33
Tabel 3.6

Rentang Skor Berdasarkan Aspeknya yaitu Keterampilan Sosial dan
Kematangan Emosional

Variabel Kategori I nterval
Berkembang Sangat Baik 80-99
Berkembang Baik 60-79
Keterampilan sosial | Sesuai dengan Batas Normal 41-59
Kurang Berkembang 21-40
Sangat Kurang Berkembang 0-20
Berkembang Sangat Baik 54-66
Berkembang Baik 41-53
Kematangan emosional| Sesuai dengan Batas Normal 27-40
Kurang Berkembang 14-26
Sangat Kurang Berkembang 0-13

e) Sebelum EDI digunakan dalam penelitian, penelitlebeh dahulu
meminta ijin untuk dapat menggunakan dan menyaddr Kepada
Magdalena Janus selaku pengembang EDI. Penyadutampdh
dengan cara melakukan penerjemahan instrumen EDI Bihasa
Inggris ke Bahasa Indonesia oleh dua orang penaheyaitu Hany
Yulindrasari, M.Gendst dan Gunawan, M.Pd. Hasjeteahan tersebut

diintegrasikan oleh peneliti dan selanjutnya deerghkan kembali ke
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dalam Bahasa Inggris oleh Balai Bahasa UniversRamndidikan
Indonesia. Hasil terjemahan ulang dan instrumarddsindingkan dan
hasilnya mirip, sehingga peneliti berkesimpulan vieahterjemahan
instrumen valid untuk digunakan dalam penelitianstiumen asli
untuk mengukur kompetensi sosial anak, surat gian instrument
yang telah diterjemahkan dalam bahasa Insonesiat dhithat pada
lampiran 3.9., 3.10., 3.11. Sedangkan proseduygukman instrumen

secara rinci dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Instrumen Asli

v

Telaah Manual Instrumen

A4 A 4

Penerjemahan Penerjemahan
Penerjemah 1 Penerjemah 2

Integrasi
Terjemahan 1 dan 2([€¢———

v

Penerjemahan kembali

v

Instrumen tersadur

v

Validasi Instrumen

A 4

Gambar 3.2.
Proses Penyaduran Instrumen (Pedoman Karya IImiah BK UPI)
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2. Instrumen untuk mengukur pola asuh

Instrumen untuk mengukur pola asuh dan sosio ekbnom
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Peneliti menkah pola asuh orang tua
dilihat dari dua dimensi gaya pengasuhan yaitu degnasuh responsif dan
dimensi asuh penuh tuntutan. Dimensi asuh respensfarental
responsivene$s ditandai dengan orang tua memupuk perkembangan
individualitas anak, memberikan kepercayaan padzk aintuk mengatur
dirinya sendiri, senantiasa menunjukkan keterlbatalam kegiatan anak,
turut merasakan keadaan diri anak, serta memerebhtikhan dan tuntutan
anak. Sedangkan dimensi penuh tuntutpargntal demandingnessyang
ditandai dengan menuntut anak untuk terintegragiakennya sesuai dengan
keinginan orang tua, menuntut kematangan anakateautlalam hal tanggung
jawab, selalu mengawasi dan terlibat dalam urusak,anemberikan aturan
untuk mendisiplinkan anak yang disertai konfronjési anak tidak mematuhi
aturan (Baumrind dalam Tarsidi 2007).

Berdasarkan dua dimensi tersebut maka pola asamgotua
dikategorikan menjadi empat model: @)thoritarian (otoriter) yang ditandai
dengan responsive yang rendah dan tuntutan yaggi;ti(2) authoritative
(demokrasi) yang ditandai dengan responsif yanggtiran tuntutan yang
tinggi; (3) permisif indulgentyang ditandai dengan responsif yang tinggi dan
tuntutan yang rendahgan (4) permisif indifferentyang ditandai dengan

responsive yang rendah dan tuntutan yang rendatruinen terdiri dari 80
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item pernyataan yang menuntut jawaban selalu, ggekadang-kadang, jarang
dan tidak pernah. Kisi-kisi dan instrumen pola agidpat dilihat pada
lampiran 3.12.

Pensekoran untuk instrumen pola asuh orang twkutk&n dengan
pengkategorisasian dengan menggunakan teknik piérskmana pola asuh
orang tua dikategorikan menjadi 4 yaduthoritarian, authoritative, permisif
indulgent, dan permisif indifferenRerhitungan kategorisasi pola asuh orang
tua dilakukan berdasarkan skor ideal antara dimensirol @emandingnegs
dan dimensi KehangataRésponsivenesgang dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7

Skor Ideal Pola Asuh Dimens Kontrol (Demandingness) dan
Dimens Kehangatan (Responsiveness)

. Dimensi Kontrol Dl
Langkah Perhitungan : K ehangatan
(Demandingness) .
(Responsiveness)

Skor Maksimal | Jumlah soal x skor 16 x4 =64 17 x 4 = 68
Ideal maksimal
Skor Minimal Jumlah soal x skor 16 x0=0 17x0=0
Ideal minimal

Skor maks ideal — 64-0=64 68 -0=168
Rentang skor min ideal
Interval Rentang : 2 64:2=32 68:2=234

Berdasarkan Tabel 3.8 didapat bahwa interval udiakensi kontrol
berada pada skor 32 dan untuk dimensi kehangateaddegada skor 34.
Berdasarkan perhitungan skor ideal di atas, sdlaygudilakukan penentuan

kategorisasi pola asuh yang dapat dilihat padalTaBe
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Tabel 3.8
Ketegorisas Pola Asuh yang Diterima Anak dari Orang Tua
Berdasarkan Dimensi Kontrol dan Kehangatan

Dimensi
Kategorisas Kontrol Kehangatan
(Demandingness) (Responsiveness)
Authoritarian X > 32 (tinggi) X < 34 (rendah)
Authoritative X > 32 (tinggi) X> 34 (tinggi)
Permissive Indulgent] X < 32 (rendah) X 34 (tinggi)
Permissive Indifferent X <32 (rendah) X < 34 (rendah)

Sebelum digunakan dalam penelitian terlebih datdilakukan uiji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukadengan cara menghitung

koefisien korelasproduct momen(r) hitung (r,,) dengan menggunakan SPSS

versi 18.0 Pada instrumen pola asuh df = n — 2=248 46 dengan nilai df =
46 dan pada nilai alpha sebesar 95% didapat pikgisp = 1,68. Pengambilan
keputusan didasarkan pada uji hipotesis dengaeriaisebagai berikut jika t
hitung positif, dan t hitung t tabel, maka butir soal valid, sedangkan jika t
hitung negatif, dan t hitung < t tabel, maka batal tidak valid. Berdasarkan
kriteria tersebut terdapat 35 item yang tidak valih sebanyak 32 item yang
valid. ltem-item yang tidak valid tidak diikutseken dalam pensekoran.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan ran@ironbach’s
Alpha (a) yang dilakukan dengan bantuan perangkat IUpRES versi 18.0
hasilnya diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,7686ggi). Hasil uji validitas
dan reliabilitas instrumen pola asuh yang diteranak dari orang tua beserta

rekapitulasi validitas item selengkapnya dapahditlpada lampiran 3.14.
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3. Instrumen untuk mengukur sosio ekonomi

Instrumen untuk mengukur tingkat sosio ekonomi amatupa pilihan
ganda tentang tingkat sosio ekonomi yang dilihat tlagkat kesejahteraan
keluarga menurut BKKBN (Badan Koordinasi Keluargar&cana Nasional)
yang mengkategorisasikan tingkat sosio ekonomigkglu menjadi 5 kategori
yaitu (1) Keluarga Pra Sejahtera (sangat miskiR), Keluarga Sejahtera |
(miskin), (3) Keluarga Sejahtera II, (4) Keluargajdhtera Ill, (5) Keluarga
Sejahtera lll plus. Instrumen sosio ekonomi selepgka dapat dilihat pada
lampiran 3.16.

Sebelum digunakan dalam penelitian terlebih daimgtrument sosio
ekonomi dilakukan uji validitas dan reliabilitasji Maliditas dilakukan dengan

cara menghitung koefisien korelgsioduct momentr) hitung (r,,) dengan

menggunakan SPSS versi 18.0 Pada instrumen sasmmmk diperoleh nilai
df = n -2 =48- 2 = 46 dengan nilai df = 46 dadanilai alpha sebesar 95%
didapat nilai § 9549 = 1,68. Pengambilan keputusan didasarkan pada uji
hipotesis dengan kriteria sebagai berikut jikattig positif, dan t hitung t
tabel, maka butir soal valid, sedangkan jika trgtunegatif, dan t hitung <t
tabel, maka butir soal tidak valid. Berdasarkariekia tersebut semua item
dalam instrumen sosio ekonomi yang berjumlah eram valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan run@nbach’s
Alpha (a) yang dilakukan dengan bantuan perangkat IUsRRES versi 18.0

hasilnya diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,848ngat tinggi). Hasil uji
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validitas dan reliabilitas instrumen sosio ekonamak beserta rekapitulasi

hasil validitas item selengkapnya dapat dilihatgpldnpiran 3.15.

G. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statigirametrik
karena datanya berdistribusi normal dan varianngandgen. Menjawab
pertanyaan utama dalam penelitian ini yaitu untubngetahui perbedaan
kompetensi sosial anak dari dua kelompok penelitaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan UMénjawab masalah
kedua mengenai interaksi antar variabel bebas dewagaabel kontrol yaitu
jenis kelamin, jenis sekolah, pola asuh yang ditaranak dari orang tua, sosio
ekonomi anak akan digunakan analisis Anova dua.j@emua data akan

dianalisis dengan menggunakan fasilitas SPSS 18rsi

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitiaguasi experimentsecara garis
besar penelitian ini dilaksanakan dalam delapamaptatimulai dari tahap
pengkajian teori, adaptasi dan penyusunan LBMPRggabangan instrumen,
validasi dan reliabiltasi instrumen, uji coba tedasadan terakhir pelaksanaan

eksperimen. Secara khusus pentahapan tersebut deimagai berikut.
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. Melakukan analisis teoritik dan pengkajian terhatapil-hasil penelitian
terdahulu untuk memperoleh pemahaman tentang dugpdkak yaitu
Model Pembelajaran Piramid dan kompetensi sosial;

. Mengadaptasi MPP sebagai layanan bimbingan untukingleatkan
kompetensi sosial anak berdasarkan kajian teardi giendahuluan, uji
pakar dan uji coba terbatas.

. Mengembangkan draf awal LBMPP serta instrumennya,

. Melakukan validasi terhadap instrumen.

. Melakukan pengarahan untuk guru-guru yang terldelam kolaborasi
penelitian;

... melakukan uji coba terbatas;

.~ Melakukan analisis dan diskusi memperbaiki kelem&atelemahan;

. Melakukan pretes kemudian eksperimen dan postes.

Alur pelaksanaan penelitian disajikan pada Gartsar
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